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SUMMARY 

RISZKI SARI UTAMI. The Performance Test of Screen Control System at 

Screenhouse Based On Microcontroller Arduino Uno R3 (Supervised by Endo 

Argo Kuncoro and Farry Apriliano Haskari). 

The objective of these research was to test the performance of screen control 

system at screenhouse based on microcontroller Arduino Uno R3. The research 

was conducted from March 2017 until July 2017 at Energy and Electrification 

Laboratory, Mechanical Laboratory, and  Department of Agricultural Technology, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The research used 

descriptive method with two comparative factors were screenhouse without screen 

(A1) and screenhouse with screen control (A2). These research was consisted of 

four stages : making screenhouse, control system design, equipment operation, 

and equipment test. The observed parameters were light intensity, temperature, 

relative humidity (RH), high of plant, leaf area, sensor accuracy, and electrical 

energy consumption. The result of these research showed that screen control 

system at screenhouse had good performance because could operated based on set 

point. The average high of plant at screenhouse without screen (A1) was 2.69 cm 

and 3.31 cm at screenhouse with screen control (A2). The average leaf area at 

screenhouse without screen (A1) was 0.46 cm² and 0.45 cm²  at screenhouse with 

screen control (A2). Total electrical energy used for 7 days screen control system 

test was 0.016 kWh. 
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RINGKASAN 

RISZKI SARI UTAMI. Uji Kinerja Sistem Kontrol Paranet Pada Naungan 

Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno R3 (Dibimbing oleh Endo Argo Kuncoro 

dan Farry Apriliano Haskari). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja sistem kontrol paranet pada 

naungan berbasis mikrokontroler Arduino Uno R3. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Maret 2017 hingga juli 2017 di Laboratorium Energi dan Elektrifikasi, 

Laboratorium Perbengkelan, dan Lahan Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang dipergunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 2 faktor pembanding yaitu naungan 

tanpa paranet (A1) dan naungan dengan atap paranet terkontrol (A2). Penelitian ini 

terdiri dari empat tahapan yaitu tahap pembuatan naungan, perancangan sistem 

kontrol, pengoperasian alat, dan pengujian alat. Parameter yang diamati meliputi 

intensitas cahaya, suhu, kelembaban, tinggi tanaman, luas daun, akurasi sensor, 

dan kebutuhan enegri listrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem kontrol 

paranet memiliki kinerja yang baik karena dapat beroperasi sesuai dengan set 

point yang ditetapkan. Rata-rata tinggi tanaman pada naungan tanpa paranet (A1) 

sebesar 2,69 cm dan rata-rata tinggi tanaman pada naungan dengan atap paranet 

terkontrol (A2) sebesar 3,13 cm. Rata-rata luas daun pada naungan tanpa paranet 

(A1) sebesar 0,46 cm² dan rata-rata luas daun pada naungan dengan atap paranet 

terkontrol (A2) sebesar 0,45 cm². Total keseluruhan energi listrik yang 

dipergunakan selama 7 hari pengujian sistem kontrol paranet sebesar  0,016 kWh. 

 

Kata Kunci : intensitas cahaya, paranet, sensor LDR, raindrops module sensor 
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NOMENKLATUR  

Simbol Definisi 

A0 Analog pin 0  (bit) 

A1 Analog pin1  (bit) 

A1 Naungan tanpa paranet 

A2 Naungan dengan atap paranet terkontrol 

A4 Analog pin 4  (bit) 

AC Alternating Current  (A) 

BLA Blacklight (+) 

BLK Blacklight (-) 

COM Common 

D4 Digital pin 4 

D7 Digital pin 7 

D8 Digital pin 8 

DB Data Bus  (bit) 

DC Direct Current  (A) 

E Enable 

EEPROM Electrically Eraseble Programmable Read-Only 

Memory  (KB) 

GND Ground 

I Arus  (A) 

IC Integrated Circuit 

I2C Inter Intergrated Circuit 

IDE Integrated Development Environtment 

k Konstanta daun seledri  

L Lebar daun  (cm) 

LCD Liquid Crystal Display 

LD Luas daun  (cm²) 

LDR Light Dependent Resistor  (Ώ) 

LED Light Emitting Diode 

NC Normally Close 

NO Normally Open 

P Daya listrik  (W) 

P Panjang daun  (cm) 

PC Personal Computer 

PMW Pulse Width Modulation  (Hz) 

R
2
 R square 

R3 Revisi edisi ketiga 

RAM Random Acces Memory  (KB) 
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Simbol Definisi 

RH Relative Humidity   (%) 

ROM Read Only Memory  (KB) 

RS Register Select signal 

RX Received data 

R/W Read/Write control bus 

SCL Serial Clock Line  (V) 

SDA Serial Data  (V) 

SRAM Static Random Access Memory   (KB) 

t Waktu   (s) 

TX Transmitter data 

USB Universal Serial Bus 

V Tegangan  (V) 

V0 Pengatur kontras 

Vin Voltage in  (V) 

VCC Voltage   (V) 

VDD Voltage Drain  (V) 

VSS Voltage Source  (V) 

W Energi listrik   (kWh) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Cahaya matahari merupakan faktor esensial untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Cahaya matahari mempunyai peranan besar dalam proses 

fisiologi tanaman seperti fotosintesis, respirasi, pertumbuhan dan perkembangan, 

buka dan tutup stomata, dan perkecambahan tanaman sehingga ketersediaan 

cahaya matahari menentukan tingkat produksi tanaman (Salisbury dan Ross, 

1992). Namun, cahaya matahari yang diperlukan oleh setiap jenis tanaman 

berbeda-beda. Setiap tanaman mempunyai toleransi yang berlainan terhadap 

cahaya matahari.  Ada tanaman yang tumbuh baik di tempat terbuka, namun ada 

juga beberapa tanaman yang dapat tumbuh dengan baik pada tempat teduh atau 

bernaungan (Faridah, 1996). 

Intensitas cahaya yang terlalu tinggi dapat menurunkan laju fotosintesis 

sehingga merusak klorofil. Intensitas cahaya yang terlalu rendah akan membatasi 

fotosintesis dan menyebabkan cadangan makanan cenderung lebih banyak dipakai 

daripada disimpan. Pada intensitas cahaya yang tinggi kelembaban udara 

berkurang, sehingga proses transpirasi berlangsung lebih cepat (Haryanti, 2010). 

Oleh karena itu, intensitas cahaya optimal sangat diperlukan agar pertumbuhan 

tanaman dapat maksimal dan dapat menghasilkan tanaman berkualitas baik. 

Pengaturan intensitas cahaya dapat dilakukan dengan pemberian naungan/ 

shading untuk dapat melindungi tanaman dari cahaya matahari dan suhu yang 

berlebihan (Schmidt, 2002). 

Naungan merupakan salah satu usaha perlindungan fisik bagi tanaman untuk 

memanipulasi faktor cuaca yang tidak menguntungkan bagi perkembangan 

tanaman (Firmansyah et al., 2006).  Naungan cukup popular di kalangan petani 

Indonesia karena biaya pembuatan relatif murah dan memiliki manfaat yang 

cukup besar.  Naungan juga dikenal dengan nama screenhouse atau shadehouse 

karena bertujuan untuk mengurangi intensitas cahaya matahari yang diterima 

tanaman (Suhardiyanto, 2009). Menurut Faisal (1984) bahwa penggunaan 

naungan akan menyebabkan pengurangan persentase intensitas cahaya yang 
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sampai ke permukaan tanaman, sehingga dapat mengurangi kehilangan air pada 

tanaman dan juga mempertahankan stuktur tanah dan kelembaban. 

Tanaman seledri merupakan jenis tanaman yang peka terhadap kondisi 

lingkungan yang tidak optimum. Tanaman seledri membutuhkan intensitas cahaya 

matahari pada siang hari sebesar 32.000 lux atau 50% - 60%  untuk pertumbuhan 

yang optimal (Nurshanti, 2001).  Tanaman seledri dapat tumbuh baik  di daerah 

dingin seperti di daerah pegunungan, sehingga jarang orang dapat 

mengusahakannya di dataran rendah karena kondisi lingkungan kurang cocok 

(Sagala, 2000).  Berdasarkan penelitian Fatma (2011) bahwa aplikasi naungan 

dengan menggunakan paranet 50% menghasilkan tanaman seledri terbaik 

dibandingan penggunaan paranet 60% dan 70% karena mampu menciptakan 

kondisi yang optimal untuk pertumbuhan tanaman seledri.   

Paranet merupakan bahan yang sering dipergunakan dalam pembuatan 

naungan. Paranet dipergunakan untuk mengurangi sebagian besar intensitas 

cahaya yang diterima tanaman dan melindungi tanaman dari curah hujan yang 

tinggi (Schmidt, 2002).  Paranet mampu mengurangi tekanan tinggi air hujan yang 

dapat merusak tanaman karena tekanan tinggi air hujan yang jatuh dapat mengikis 

sebagian tanah di permukaan hingga kedalaman tertentu, sehingga bibit tanaman 

dapat keluar dari tanah dan akhirnya tumbang bahkan bisa tersapu air hujan.  

Paranet dipasarkan dengan tingkat kerapatan anyaman yang berbeda-beda mulai 

dari 40% hingga 90%. Persentase kerapatan paranet menunjukkan kemampuan 

paranet untuk menahan intensitas cahaya yang mengenai tanaman. 

Kendala dalam pengaplikasian naungan yaitu buka dan tutup paranet 

dilakukan secara manual.  Kelemahan sistem buka dan tutup paranet dilakukan 

secara manual yaitu membutuhkan waktu yang lama dan membutuhkan tenaga 

manusia yang banyak untuk naungan yang cukup luas karena jika tidak dapat 

merusak bibit yang ada dibawah naungan akibat tertimpa paranet.  Oleh karena 

itu, diperlukan sistem otomatisasi untuk mengatur buka dan tutup paranet. 

Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berdampak terhadap 

pengembangan ilmu di bidang sistem kontrol.  Sistem kontrol diterapkan sebagai 

pengendalian terhadap satu atau beberapa variabel sehingga berada pada suatu 

batas harga (range) tertentu.  Tujuan pengembangan sistem kontrol yaitu untuk 
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mempermudah dalam pengendalian suatu proses atau alat secara otomatisasi agar 

lebih efisien dari pada sistem manual. Salah satu contohnya yaitu Arduino Uno.  

Arduino Uno merupakan papan (board) mikrokontroler yang memiliki ukuran 

seperti kartu kredit berbasis mikrokontroler tipe ATmega328 (Kadir, 2014). 

Berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan penelitian mengenai uji kinerja sistem 

kontrol paranet pada naungan berbasis mikrokontroler Arduino Uno R3. Sistem 

kontrol tersebut dipergunakan untuk mengatur buka dan tutup paranet secara 

otomatis.   

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja sistem kontrol paranet pada 

naungan berbasis mikrokontroler Arduino Uno R3. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk menguji mekanisme kerja 

sistem kontrol paranet pada naungan berdasarkan set point yang ditetapkan 

melalui hasil pembacaan sensor LDR (Light Dependent Resistor) dan raindrops 

module sensor MH-RD. 
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